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Abstrak  
Masyarakat telah banyak memanfaatkan buah-buahan tropis sebagai makanan sehari-hari maupun pengobatan tradisional. 
Buah-buahan diketahui memiliki potensi terapetik dan bermanfaat untuk kesehatan karena kandungan fitokimianya. Salah 
satunya adalah tanaman terung (Solanum lasiocarpum). Tanaman S. lasiocarpum merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat sebagai makanan maupun obat. Penelitian ini bertujuan untuk pengujian fitokimia dan aktivitas antioksidan 
dari ekstrak etanol buah S. lasiocarpum. Penelitian ini bersifat non-eksperimental. Sampel yang digunakan adalah buah S. 
lasiocarpum yang berasal dari Pidie Jaya, Aceh. Pengujian fitokimia dengan metode kualitatif sedangkan aktivitas antioksidan 
ditentukan dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Hasil penelitian diperoleh ekstrak etanol buah S. lasiocarpum 
positif mengandung Alkaloid, Terpenoid, Saponin, Fenolik (Flavonoid dan Tanin) dan aktivitas antioksidan dengan nilai 
IC50 sebesar 64,532 ppm sehingga termasuk dalam kategori antioksidan yang kuat. 

 

Kata kunci: Solanum lasiocarpum, Antioksidan, DPPH 

 

Abstract 
Natural resources can be used as new medicinal ingredients because it has secondary metabolites. In Indonesia, there are more than 30,000 species 
of plants containing secondary metabolites, approximately 7,500 species including medicinal plants. One of those is eggplant (Solanum 
lasiocarpum). S. lasiocarpum plant is a plant that is used by the community for consumption and diabetes medicine. This study aimed to test the 
phytochemical and antioxidant activity of the ethanolic extract of S. lasiocarpum fruit. This research is non-experimental. The sample used was S. 
lasiocarpum fruit from Pidie Jaya, Aceh. Phytochemical testing using qualitative method while antioxidant activity was determined by DPPH 
method (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil). The results of the study showed that the ethanolic extract of S. lasiocarpum fruit was positive for 
containing Alkaloids, Terpenoids, Saponins, Phenolics (Flavonoids and Tannins) and antioxidant activity with an IC50 value of 64,532ppm so 

that it was included in the category of strong antioxidants. 
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1. PENDAHULUAN 

Masyarakat telah banyak memanfaatkan 
buah-buahan tropis sebagai makanan sehari-hari 
maupun pengobatan tradisional. Buah-buahan 
diketahui memiliki potensi terapetik dan 
bermanfaat untuk kesehatan karena kandungan 
fitokimianya. Potensi buah-buahan untuk 
pengobatan terkait juga sifat antioksidan yang 
mampu mencegah beberapa penyakit (Khoo et 
al., 2016). 

Antioksidan yang didapat melalui makanan 
disebut juga antioksidan eksogen yang mampu 
membantu tubuh untuk menangkal radikal bebas 
yang ada didalam tubuh. Antioksidan yang 
didapat dari tanaman tidak terlepas dari senyawa 
metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

tanaman itu sendiri seperti tannin, alkaloid, 
fenolik dan flavonoid memiliki hubungan erat 
dengan aktivitas antioksidan (Muharrami et al., 
2020; Xu et al., 2017). 

Antioksidan merupakan molekul stabil yang 
dapat memberikan satu elekronnya untuk 
menstabilkan radikal bebas yang memiliki satu 
atom bebas sehingga lebih stabil dan mencegah 
kerusakan akibat stress oksidatif. Antioksidan 
dapat bekerja dengan cara mencegah maupun 
memperbaiki kerusakan akibat radikal bebas 
(Lobo et al., 2010). Salah satu tanaman yang 
berpotensi sebagai antioksidan alami adalah 
Terung asam (S. lasiocarpum). 

Terung asam banyak dimanfaatkan 
masyarakat suku Dayak sebagai tanaman obat. 
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Buah terung asam digunakan sebagai obat sakit 
gigi serta rebusan akarnya digunakan sebagai 
obat demam dan gatal-gatal (Syarpin et al., 2018). 
Selain itu juga masyarakat Aceh memanfaatkan 
buah ini sebagai obat diabetes (Suwardi et al., 
2021). Terung Asam merupakan tumbuhan 
tropis yang tersebar Asia dan Afrika. Walaupun 
sudah banyak dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional namun bukti ilmiah terkait 
bioaktivitas tanaman ini belum banyak 
dilaporkan. Oleh karena itu penelitian ini 
berujuan untuk mengetahui kandungan 
Fitokimia serta aktivitas antioksidan buah 
Terung Asam (S. lasiocarpum). 

 

2. METODE 

Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seperangkat alat gelas (pyrex), timbangan 
analitik (Ohaus), Aluminium foil, Mikropipet, 
Spektrofotometri Uv-Vis, Rotary evaporator, 
dan Oven. 

Bahan Penelitian  

Bahan yang digunakan dalam penelitia ini 
adalah Buah Terung (Solanum lasiocarpum), 
aquadest, etanol 96%, methanol p.a, Pereaksi uji 
fitokimia (Bouchardart, Maeyer, Salkowsky, 
Lieberman-Burchad, FeCl3 5 %, Mg(s) + 
HCl(p), H2SO4(p) dan FeCl3 1 %), Serbuk n 
2,2-difenil-1- pikrilhidrazil (DPPH). 

Metode Penelitian 

Pengumpulan bahan 

Buah Terung (Solanum lasiocapum) yang 
digunakan berasal dari daerah Meureudu, Pidie 
Jaya, Provinsi Aceh. Buah Terung yang dipilih 
adalah buah Terung yang sudah matang ditandai 
dengan warnanya yang menguning.  

Preparasi Ekstrak  

Buah terung (S. lasiocarpum) dipotong 
dengan ketebalan ± 5 mm, lalu dikeringkan 
menggunakan oven pada suhu 55 derajat. 
kemudian diblender dan disaring hingga menjadi 
simplisia berbentuk serbuk. Serbuk yang 
diperoleh lalu dimaserasi dengan pelarut etanol 
96% perbandingan 1 : 10 selama 3 x 24 jam serta 
dilakukan pengadukan setiap 1 jam sekali selama 
6 jam pertama perendaman simplisia. Selanjutnya 
filtrat simplisia diekstraksi dengan rotary 
evaporator hingga menghasilkan ekstrak yang 
berbentuk pasta. 

Uji Fitokimia 

Uji fitokimia dilakukan dengan metode 
kulitatif yaitu dengan melihat pengujian reaksi 
warna yang terjadi menggunakan suatu pereaksi 
warna. 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Pembuatan Larutan Uji Ekstrak  

Ekstrak kental ditimbang sebanyak 10 mg 
dan dilarutkan dengan metanol hingga 10 mL. 
diperoleh larutan dengan konsentrasi 1000 ppm. 
Diambil 0.1 mL; 0.2  mL; 0.3 mL; 0.4 mL; 0.5 
mL dari larutan ekstrak yang 1000 ppm dan 
ditambahkan dengan metanol  hingga batas 
tanda (labu tentukur 5 mL). diperoleh 
konsentrasi 20, 40, 60, 80, 100 ppm.  

Pembuatan larutan DPPH 

Ditimbang 10 mg serbuk DPPH dilarutkan 
dengan metanol hingga 50 mL. Diperoleh 
larutan DPPH dengan konsentrasi 200 ppm dan 
disimpan pada botol kaca gelap. 

 

Pengukuran aktivitas antioksidan  

Diambil 4mL larutan ekstrak dengan 
konsentrasi 20, 40, 60, 80, 100 ppm dan 
ditambahkan 1mL dpph konsentrasi 200ppm. 
Diinkubasi selama 30 menit dalam wadah 
terlindung cahaya (dalam vial yang ditutupi 
aluminium foil). Kemudian diukur serapan 
menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada 
Panjang gelombang 515 nm. 

Analisa data  

Penentuan proses pemerangkapan radikal 
bebas oleh sampel uji menggunakan metode 
pemerangkapan radikal bebas DPPH yaitu 
dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

Perhitungan nilai IC50 didapatkan dengan 
menggunakan analisis regresi linier. Hasil  
perhitungan dimasukkan ke dalam persamaan 
regresi dengan konsentrasi sampel (ppm) sebagai 
absis  (sumbu X) dan nilai persen aktivitas 
peredaman sebagai ordinat (sumbu Y). 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Skrining Fitokimia buah Terung 

Identifikasi senyawa metabolit sekunder 
ekstrak Terung (S. lasiocarpum) dilakukan 
dengan uji kualtitatif dengan menggunakan 
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pereaksi kimia. Hasil uji identifikasi senyawa 
metabolit sekunder menunjukkan terdapat 
kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu 
Alkaloid, terpenoid, steroid, saponin, flavonoid 
dan tannin (Tabel 1). 

Uji Aktivitas Antioksidan  

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas 
antioksidan ekstrak buah Terung (Solanum 
lasiocarpum) menggunakan spektrofotometri 
UV-Vis, maka hasil analisis disajikan dalam tabel 
2. 

Kurva persamaan regresi linier Y = Bx + A 
antara konsentrasi larutan uji (x) dengan 
persentase aktvitas antioksidan (y) dari ekstrak 
buah Terung asam (S. lasiocarpum) dapat dilihat 
pada gambar 1.  

Nilai IC50 merupakan parameter yang 
banyak digunakan untuk mengukur aktivitas 
antioksidan dari sebuah sampel. Semakin rendah 
nilai IC50 maka semakin tinggi aktivitas 
antioksidan sampel tersebut. Nilai IC50 Ekstrak 
buah Terung (S. lasiocarpum) yaitu sebesar 63,13 
ppm, jika dibandingkan dengan nilai IC50 
senyawa antioksidan standar, aktivitas Ekstrak 
buah Terung lebih rendah dari Asam askorbat 
(43,2 ppm), 10kali lebih rendah dari Trolox (6,3 
ppm) dan 30kali lebih rendah dari Quercetin 
(2,17ppm) (Ningrum & Wijayanti, 2020; Rivero-
Cruz et al., 2020). 

Walaupun aktivitas antioksidan Ekstrak 
Buah Terung lebih rendah jika dibandingkan 
senyawa antioksidan standar, Ekstrak buah 
Terung tergolong sebagai antioksidan Kuat hal 
ini diperkuat oleh pernyataan Jun et al., (2003) 
yang menggolongkan aktivitas antioksidan kuat 
berdasarkan nilai IC50 yaitu 50 – 100 ppm.   

Antioksidan merupakan senyawa yang 
dapat menetralisir radikal bebas dengan cara 
mendonorkan satu elektronnya pada radikal 
bebas yang tidak stabil karena memiliki satu 
atom yang tidak berpasangan (Sakka & Muin, 
2022). Pada penelitian DPPH berperan sebagai 
radikal bebas yang bereaksi dengan antioksidan 
pada ekstrak buah Terung (S. lasiocarpum).  

Aktivitas antioksidan Ekstrak buah Terung 
(S. lasiocarpum) berkaitan dengan kandungan 
senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 
tumbuhan ini. Senyawa metabolit sekunder yang 
terdeteksi pada ekstrak buah Terung yaitu 
Alkaloid, Terpenoid, Saponin dan senyawa 
Fenolik (Flavonoid dan Tanin).  

Senyawa alkaloid dan terpenoid yang 
dihasilkan oleh tumbuhan berpotensi sebagai 
senyawa antioksidan alami (Zuraida et al., 2017). 

Senyawa alkaloid memiliki kemampuan untuk 
menghentikan reaksi rantai radikal bebas secara 
efisien. Senyawa radikal turunan dari senyawa 
amina ini memiliki tahap terminasi yang sangat 
lama (Yuhernita & Juniarti, 2011). 

Senyawa Saponin yang terdeteksi pada 
Ekstrak buah Terung (S. lasiocarpum) 
berkontribusi pada aktivitas antioksidan ekstrak. 
Hal ini dilperkuat oleh penelitian Figueiredo et 
al., (2022) yang menyebutkan bahwa hasil 
fraksinasi saponin pada ekstrak memiliki potensi 
antioksidan yang baik, sejalan dengan penelitian 
Oyeleke & Owoyele (2022) yang menyatakan 
bahwa saponin dapat meningkatkan antioksidan 
sel untuk melawan akumulasi stess oksidatif.  

Flavonoid dan Tanin merupakan 
subkelompok senyawa Fenolik yang terbukti 
memiliki aktivitas antioksidan yang baik. 
Senyawa Fenolik memiliki kemampuan untuk 
menyumbangkan atom Hidrogen ke radikal 
bebas untuk membentuk zat antara yang stabil 
(Diniyah & Lee, 2020; Özer et al., 2020; Qin et 
al., 2019). Selain itu senyawa Flavonoid juga 
diketahui dapat meredam oksigen tunggal yang 
ada pada radikal bebas sehingga menekan efek 
berbahaya yang ditimbulkan leh zat-zat radikal 
bebas (Takaidza et al., 2018). 

4. SIMPULAN  

Ekstrak buah terung (S. lasiocarpum) 
memiliki senyawa metabolit sekunder yaitu 
alkaloid, terpenoid, saponin, flavonoid dan 
Tanin. Senyawa metabolit sekunder ini 
berimplikasi dengan aktivitas antioksidan 
ekstrak. Aktvitas antioksidan yang dapat diuji 
dengan metode dpph. Nilai IC50 ekstrak buah 
Terung adalah 63,13 ppm yang artinya ekstrak 
buah terung memiliki aktivitas antioksidan yang 
kuat. Hasil Penelitian ini menjelaskan potensi 
Terung Asam sebagai antioksidan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu agen terapetik 
untuk mengatasi penyakit yang berkaitan dengan 
stress oksidatif maupun mengatasi radikal bebas.  
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TABEL DAN GAMBAR 

1. Tabel 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia 

Senyawa 

Metabolit 

Sekunder 

Pereaksi Hasil 

Alkaloid  Bouchardart 

Maeyer 

+ 

 

Terpenoid 

dan Steroid 

Salkowsky 

Lieberman-

Burchad 

+ 

+ 

Saponin Aquadest  + 

Flavonoid FeCl3 5 %  

Mg(s) + HCl(p) 

H2SO4(p) 

+ 

+ 

+ 

Tanin  FeCl3 1 % + 

 

Keterangan : (+) : mengandung senyawa,  

(-) : tidak mengandung senyawa 

Pengujian senyawa metabolit sekunder ekstrak 

Terung asam (S. lasiocarpum) menggunakan uji 

kualitatif dengan melihat reaksi yang terjadi 

menunjukkan hasil teridentifikasi saja ada atau 

tidaknya senyawa metabolit sekunder. Pengujian ini 

tidak dapat menunjukkan konsentrasi atau jumlah 

dari senyawa metabolit sekunder yang dikandung 

oleh ekstrak. 
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Tabel 2. aktivitas antioksidan ekstrak buah Terung 

(Solanum lasiocarpum) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

2. Gambar 

 

Gambar 1. Kurva persamaan linier % aktivitas 

antioksidan. 

 

Konsentrasi 

Ekstrak (ppm) 

% Peredaman 

(%) 

IC50 

0 0  

20 25,85  

40 35,41 64,532 

60 47,34  

80 60,33  

100 71,90  


